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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perjalanan Islam di Nusantara (Indonesia) eratakaita dengan
perkembangan Islam di Timur Tengah. Jaringan ulgang terbentuk sejak abad
ke-17 dan ke-18 Masehi memiliki peranan pentincamatransmisi pemikiran
Islam ke Indonesia. Di Timur Tengah, keberadaanaKdakkah dan Madinah
sebagai pusat studi Islam, khususnya berkaitanasermadah haji mendorong
sejumlah guru (ulama) dari berbagai wilayah duelantisuk Indonesia datang
dan bermukim di sana. Banyak para pelajar muslimuama yang berasal dari
Indonesia pergi ke Makkah untuk memperdalam ilntanis Di Makkah mereka
dapat bertemu dengan para pakar ilmu Islam darfdgai negara sehingga
cakrawala ilmu dan pengetahuan mereka pun semakinas Sebagian dari
mereka ada yang menetap di Makkah dan ada pula kemgali ke Indonesia.
Meskipun para pelajar tersebut memperdalam ilmamistli tempat yang sama,
akan tetapi terdapat perbedaan tentang pemikstamlyang telah dipelajarinya

tersebut ketika diajarkan kembali di Indonesia.

Kebanyakan ulama dalam jaringan memiliki komitmepadda pembaruan
Islam dalam mencari solusi dari permasalahan ushatl Namun, tidak terdapat
keseragaman di antara mereka dalam hal metodeattmieatan untuk mencapai
tujuan tersebut. Kebanyakan mereka memilih pendekd&mai dan evolusioner,
sedangkan yang lainnya lebih menyenangi pendekatikal dan revolusioner.

Terlepas dari perbedaan tersebut, pertukaran gaghksapemeliharaan wacana



intelektual pada masa itu sangat krusial bagi akjpemikiran Islam di Indonesia.
Gejolak dan dinamika pemikiran yang muncul dariundgan dan kontak yang
intensif melalui jaringan ulama memunculkan efekitedisasi Islam dalam
kehidupan pribadi dan kemasyarakatan kebanyakam kBuslim Melayu-

Indonesia (Azra, 2004:xxi).

Menjelang akhir abad ke-19, dunia Islam mulai markiasra baru dengan
tampilnya semangatjtihad dan lahirnya pemikir-pemikir Islam. Gerakan
reformasi dalam dunia Islam tersebut diawali denganakan Wahabi yang
dipelopori oleh Muhammad bin Abdul Wahab (1703-)792ri Nejd, Arab
Tengah, yang kemudian diikuti oleh gerakan JamatudtdAfghani, Muhammad
Abduh (1849-1905), dan Muhammad Rasyid Ridha (1B&36) di Mesir.
Adapun faktor yang mendorong serta mengilhami n@erbkrcita-cita untuk
mengadakan gerakan reformasi dan modernisasi adatdik menghadapi
tantangan zaman, yang paling pokok diantaranyaalhdaiperialisme Barat dan
sekularisme. Selain itu menurut Salam dalam BdGkiiAhmad Dahlan: Reformer
Islam Indonesia1963:33) pada waktu itu dunia Islam mengalami kesowan
dan telah menyeleweng dari ajaran dan tuntunan aghial tersebut dibuktikan
adanya penyakit seperti syirik, bid’ah, ashabijatazhabisme, dan imamisme.
Gerakan reformasi dan modernisasi Islam berpengarbadap pengajaran Islam
di Makkah yang merupakan pusat keagamaan dan kelsahgkitan Islam pada

saat itu.

Di sisi lain, abad ke-19 juga merupakan puncak hgho antara Indonesia

dan Makkah. Pada abad tersebut, seiring denganngiaitnya jumlah jamaah



haji dari Indonesia, jumlah pelajar dan ulama Irefd@ yang datang dan tinggal di
Makkah untuk menuntut ilmu pun semakin bertambaho®r, 1985:85). Para
ulama yang berasal dari Indonesia seperti SyaikinakhKhatib al-Minangkabawi
dan Syaikh Nawawai al-Bantani. Keberadaan merejagaselengan ulama yang
menjadi guru besar di Masjidil Haram. Di Makkah, ret@ berjuang demi
kemajuan agama Islam dengan cara mengikuti dinapekaikiran ajaran Islam
yang sedang berkembang saat itu. Merekalah yangidkam menjadi guru bagi
para ulamalndonesia generasi berikutnya seperti Ahmad Daftdan Hayim

Asy’ari.

Menurut Deliar Noer (1982 :39) dalam bukuryarakan Modern Islam di
Indonesia,1900-1924nmenyatakan Ahmad Dahlan dan Hayim Asy'ari pernah
berguru kepada Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabyang pada saat itu
menjadi Imam dari Mazhab Syafi'i di Masjid al-HaramMurid-murid Syaikh
tersebut menjadi pembaharu-pembaharu pertama datdddinangkabau seperti
Syaikh  Muhammad Djamil Djambek, Haji Abdul Karim Amtlah, dan Haji
Abdullah Ahmad. Sedangkan pembaharu Islam di Jadedala Ahmad Dahlan
yang kemudian mendirikan Muhammadiyah. Sebagiammara murid-murid
Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi juga merupakpemimpin dalam
lingkungan kalangan tradisi yaitu Syaikh SulaimanRasuli dari Candung,
Bukittinggi, dan Hasyim Asy'ari di Jawa sebagai gi@npesantren Tebuireng

yang kemudian menjadi pemimpin Nahdatul Ulama (NU).

Dalam goresan sejarah dinamika umat Islam di Insiangerdapat banyak

ulama yang telah melakukan terobosan pembaharuamtelstualisasi). Para



ulama tersebut memberikan kontribusi terhadap kiesni Islam dalam
menjawab kompleksitas dan dinamika problematikadkgdan. Hal tersebut tidak
terlepas dari pengaruh perkembangan pemikiran ya&agng terjadi di Timur
Tengah yang melatarbelakangi timbulnya pergeraksiaml di Indonesia.
Pendapat Dahm yang dikutip oleh Latiful Khulug (2@), menjelaskan bahwa
ada dua kelompok gerakan Islam di Indonesia, yeglompok yang menolak
ajaran mazhab Sunni dan kelompok yang berusahangietkan peran Islam dan
pemikiran Islam dengan tetap berpegang pada ajemgpat mazhab (Syafi'i,
Maliki, Hambali dan Hanafi). Ahmad Dahlan pendiruammadiyah termasuk

kelompok pertama, sedangkan Hasyim Asy’ari term&sldmpok yang kedua.

Ahmad Dahlan (1869-1923), adalah sosok pembah&amn Igang berasal
golongan priyayi dan kiai dari perkampungan Kaunf@@mukiman para kaum
atauulamg, dekat Keraton Yogyakarta. llmu keislaman yangedajari selama
menuntut ilmu di Makkah, terutama setelah pertemyandengan tokoh
pembaharu Islam seperti Rasyid Ridhla, mendorongnyak melakukan gerakan
pembaharuan Islam di Indonesia. Menurut Santos@7(2Q), sekembalinya
Ahmad Dahlan dari Makkah untuk melaksanakan ibadajs, ia kemudian
melakukan perombakan pada berbagai faham di Indopasg dianggapnya telah
menyimpang dari ajaran Islam. Tekadnya tersebutwiaudkan dengan
mendirikan organisasi Islam yang diberi nama Muhacdigah pada 18
November 1912, bertepatan dengan tanggal 8 Zullig80. Sejalan penjelasan
tersebut, Mulkhan (2005 : 25), menjelaskan upays yilakukan Ahmad Dahlan

untuk menghadapi perbedaan pendapat fedii dan kalam serta filsafat yang



menimbulkan pertentangan umat dalam memahami damganealkan ajaran
Islam yang juga berkembang di Indonesia. Melalurak@n pembaharuan
pendidikan di indonesia dan berbagai kegiatan amaha yang dilakukannya,
Ahmad Dahlan dengan gigih menyebarluaskan pandagganmengenai
kemerdekaan dan keterbukaan pemikiran Islam. Damikula Muhammadiyah

kemudian meyakinkan masyarakat bahwa pititad tidak pernah tertutup.

Hasyim Asyari (1871-1947) adalah sosok kiai yangnmiiki garis
keturunan dari Demak, ia pernah menghabiskan wsnbilan tahun di Makkah
untuk belajar Islam dari ulama besar dan memperdalau tarekat di sana.
Dalam hal pelaksanaan ajaran Islam, Santosa (2B0mEnjelaskan bahwa bagi
Hasyim Asy’ari penyandaran praktik keagamaan patkhssatumazhabmenjadi
keniscayaan bagi umat Islam yang relatif masih awRemikiran tentang figih
dan pendidikan Hasyim Asy’ari berdasarkan pengatahistoris umat muslim di
Indonesia. Sehingga selain terdapat persamaaraptargula perbedaan dengan
corak pemikiran keislaman yang mewarnai gerakanemotslam baik di Timur
Tengah dan Mesir maupun di Indonesia. Sebagai jatafuar untuk
melembagakan pemikiran dan praktik keagamaan itupda tahun 1926,
Hasyim Asy'ari bersama para ulama lainnya membedtatiyyah Nahdlatul

‘Ulama (NU) yang berarti kebangkitan para ulama.

Sedemikian pentingnya peristiwa sejarah, mendorpegulis untuk
mengkaji pemikiran Islam dari Ahmad Dahlan dan Hasgsy’ari. Ketertarikan
untuk dijadikan tema penulisan skripsi ini adalaRertama belum ada yang

membahas tentang perbandingan pemikiran Islam AhDetdan dan Hasyim



Asy’ari terutama dalam bentuk skripsi di Jurusandiikan Sejarah UPKedua
penulis ingin mengetahui latar belakang kehidup&amad Dahlan dan Hasyim
Asy'ari yang mempengaruhi corak pemikirannya dalanemahami dan
melaksanaan ajaran IslanKetiga Ahmad Dahlan dan Hasyim Asyari pernah
hidup dalam satu generasi dan dihadapkan pad@ass&kmunduran umat Islam
di Indonesia. Disisi lain, mereka dihadapkan puémgin lahirnya semangat
pembaharuan (reformasi) dan modernisasi Islam. Mamdalam menanggapi
realitas sejarah yang sedang dihadapinya, kedush ttdesebut memiliki corak
pemikirannya masing-masing dalam hal pemikiran gilaksanaan ajaran Islam
di Indonesia.Keempat Ahmad Dahlan dan Hayim As'yari dianggap sebagai
peletak dasar keberadaan dua organisasi Islammekee sampai saat ini yaitu
Muhammadiyah dan Nahdatu Ulama (NU)Xelima sukses besarnya dalam
mengusahakan kemajuan umat Islam, ajaran-ajarartutisan-tulisannya yang
menjadi pedoman bagi sebagian besar masyarakatimmudl Indonesia,
menjadikan mereka sebagai tokoh yang memberikatrikosi besar terhadap

ajarann Islam dewasa ini.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, gt yang menjadi
ketertarikan penulis dan menjadi ide dasar darufeskripsi ini. Dalam skripsi
ini, penulis mencoba untuk mengkaji lebih dalamtaeg pemikiran Islam dari
Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari dan pengaruhnyaaidsp pergerakan Islam
di Indonesia. Dengan demikian diangkatlah juduérfikiran Islam di Indonesia :

Studi Komparasi Pemikiran Ahmad Dahlan dan Hasysy'@i ”.



1.2 Rumusan dan Batasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dj sgafapat beberapa
permasalahan yang menjadi kajian dalam penelihanRumusan masalah yang
akan dikaji adalah "Bagaimana pemikiran Ahmad Daldan Hasyim Asy‘ari
tentang pelaksanaan ajaran Islam ?”. Untuk lebimpamudah penulis dalam
menyusun skripsi ini, maka penelitian ini akan thisa dalam empat batasan

masalah, yaitu:

=

Bagaimana latar belakang kehidupan Ahmad DahlarHaagim Asy’ari?

2. Bagaimana pemikiran Islam menurut Ahmad DahlanH&syim Asy’ari ?

3. Bagaimana perbandingan pemikiran Islam Ahmad Daldan Hasyim
Asy'ari ?

4. Bagaimana dampak pemikiran Islam Ahmad Dahlan dasyih Asy’ari

terhadap pergerakan Islam di Indonesia?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan utama yang ingin dicapai oleh penulis dapenelitian ini adalah
mengkomparasikan pemikiran Ahmad Dahlan dan daryirlagsy‘ari tentang
pelaksanaan ajaran Islam di Indonesia terutamadaBarkan rumusan dan
batasan masalah maka diharapkan penelitian initdagmberikan jawaban-
jawaban dari pertanyaan penelitian yang telalukigaj yang diantaranya adalah:
1. Mendeskripsikan latar belakang kehidupan Ahmad &aldan Hasyim
Asy’ari
2. Menganalisis pokok-pokok pemikiran Islam Ahmad Rahtan Hasyim

Asy’ari



3. Membandingkan pemikiran Islam Ahmad Dahlan dan ka#\sy’ari

4. Mendeskripsikan dampak pemikiran Ahmad Dahlan dasyiin Asy'ari
terhadap pergerakan Islam di Indonesia.

1.4 Manfaat Pendlitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dari sudut akademis diharapkan dapat memperkayalipan sejarah
terutama tentang pemikiran yang berkaitan denganikp@an Islam di
Indonesia.

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan pé&relitsejarah
mengenai pemikiran Ahmad Dahlan dan Hasyim Asyang mewarnai
pelaksanaan ajaran Islam di Indonesia saat ini.

3. Memberikan pemahaman yang bersifat ilmiah terhgoEqbedaan yang
ada, sehingga umat Islam dapat menanggapinya deagaryang arif dan
bijaksana.

4. Bagi penulis sendiri penelitian ini berguna untukmierikan wawasan

lebih luas tentang pemikiran Islam yang ada di iesia.

15 Metodedan Teknik Penelitian
151 Metode Pendlitian

Metode adalah suatu prosedur, proses atau tekmig gstematis dalam
penyidikan suatu disiplin ilmu tertentu untuk mepatkan objek (bahan-bahan)
yang diteliti (Sjamsuddin, 2007: 13). Dalam skrifpsi, penulis menggunakan
metode historis yang merupakan suatu metode yarn ldipergunakan dalam

penelitian sejarah. Menurut Louis Gottschalk (182%: metode historis



merupakan proses menguji dan menganalisa secats kekaman dan
peninggalan masa lampau. Di samping itu, metodara®ejjuga merupakan
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknik tentamgmakritik, interpretasi, dan
penyajian sejarah. Adapun langkah-langkah penelitia mengacu pada proses
metodologi penelitian dalam penulisan sejarah, yarggandung empat langkah

penting, diantaranya:

a. Heuristik merupakan upaya mencari dan mengumpulkan sumbdres
yang berkaitan dengan permasalahan yang dikajardgroses mencari
sumber-sumber ini, penulis mendatangi berbagai usésgaan, yang
diantaranya: Perpustakaan Umum Universitas Peratidikdonesia (UPI),
Perpustakaan Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UéhduBg,
Perpustakaan kantor PP Muhammadiyah YogyakartguBkaan UIN
Yogyakarta dan perpustakaan umum UIN Sunan Gunyaty, Bandung.
Selain itu penulis pun mencari buku-buku yang heaka dengan
permasalahan yang dikaji, seperti membeli buku-bukuGramedia,
Palasari, Gunung Agung, pameran buku dan melakpk&aparian sumber
melalui melalui internet.

b. Kritik, yaitu dengan melakukan penelitian terhadap swsin@ber
sejarah, baik isi maupun bentuknya (intern daneek¥t Kritik intern
dilakukan oleh penulis untuk melihat layak tidaknga dari sumber-
sumber yang telah diperoleh tersebut untuk selaygutijadikan bahan
penelitian dan penulisan skripsi. Kritik eksterdakukan oleh penulis

untuk melihat bentuk dari sumber tersebut. Dalammapaini, penulis
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berusaha melakukan penelitian terhadap sumber-suyarg diperoleh
yang tentunya berkaitan dengan topik penelitian ini

. Interpretasj dalam hal ini penulis memberikan penafsiran tapa
sumber-sumber yang telah dikumpulkan selama p&meltierlangsung.
Dalam tahap ini, penulis mengerahkan seluruh kermampntelektual
dalam membuat deskripsi, analisis krisis sertakseldari fakta-fakta
tentang pemikiran Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy'alath memahami
dan mengimplementasikan ajaran Islam di Indoné&sgiatan penafsiran
ini dilakukan dengan jalan menafsirkan fakta date d#Eengan konsep-
konsep yang telah diteliti oleh penulis sebelumnyenulis juga
melakukan pemberian makna terhadap fakta dan datg kemudian
disusun, ditafsirkan, dan dihubungkan satu sanma akta dan data yang
telah diseleksi dan ditafsirkan selanjutnya dijadikpokok pikiran sebagai
kerangka dasar penyusunan penelitian ini. Penjelkdah lanjut tentang
metode dan tenik penelitian akan dibahas di balddlam metodologi
penelitian.

. Historiografi, merupakan langkah terakhir dalam penulisan ialaB hal
ini penulis menyajikan hasil temuannya pada tigeapayang dilakukan
sebelumnya dengan cara menyusunnya dalam suasartujiang jelas
dalam bahasa yang sederhana dan menggunakan riatsgae EYD yang

baik dan benar.
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1.5.2 Teknik Penditian

Dalam mengumpulkan sumber-sumber yang diperlukatukumahan
pengkajian penulisan skripsi ini, penulis menggamateknik studi literatur. Studi
literatur digunakan oleh penulis untuk mengumpulieda dari berbagai sumber
yang relevan dengan penelitian yang dikaji, baterditur lokal (berbahasa
Indonesia) maupun asing (berbahasa Arab dan Inggaisg semua itu dapat

memberikan informasi mengenai permasalahan yandglketikayji.

Teknik penulisan dalam skripsi ini mengunakan sistearvard yaitu
sistem yang membahas format untuk penulisan dagopganisasian kutipan dari
materi sumber. Sistem ini dikenal juga dengan setauthor date systeifsistem
penulisan tanggal) damparenthetical referencing(penulisan referensi dalam
kurung). Peneliti menggunakan teknik penulisankiaiena telah dipergunakan
secara luas di lingkungan akademis di seluruh ddamasesuai dengan pedoman

penulisan karya ilmiah Universitas Pendidikan Inekia.

16 Sistematika Penulisan

Hasil penelitian akan disusun dalam lima bab yaegdit dari
Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode PenelitiammbBhasan, dan
Kesimpulan. Pembagian ini bertujuan memudahkan Igamudan sistematisasi

dalam memahami penulisan.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakancalalas/ang di

dalamnya termuat penjelasan mengapa masalah yawetjti di
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muncul dan penting serta memuat alasan pemilihasalaa
tersebut sebagai judul. Bab ini juga berisi peruanusian
pembatasan masalah yang disajikan dalam bentulanyedn
untuk mempermudah peneliti  mengkaji dan mengarahkan
pembahasan, tujuan penelitian, penjelasan judubdeelan teknik
penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan tinjauan kepustakaan dan kapganmitis dari
berbagai referensi yang berhubungan dengan pemikskm
Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari dalam memahami pgran
ajaran islam di Indonesia serta langkah-langkaig ydiambilnya
untuk mengimplementasikan pemikirannya tersebutnelte
mengkaji berbagai referensi untuk mengetahui sejama isi
pembahasan karya-karya tersebut yang berkaitanadenwateri
yang sedang dikaji, sehingga penelitian skripsi memiliki
perbedaan dengan yang telah ditulis dari buku-belsebut.
BAB llI METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas secara rinci tentang langkah-Emgkang
dilakukan penulis dalam menyusun skripsi ini danlai persiapan
penelitian, pelaksanaan penelitian, serta pelapaaait penelitian..
Langkah-langkah tersebut adalah: Heuristik yangaalemp proses
pengambilan dan pengumpulan data-data yang dibatuldiklam

penulisan skripsi ini. Kritik yaitu proses pengadaldata-data yang
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sudah didapatkan sehingga dapat dipertanggungjamabk
Interpretasi yaitu penafsiran terhadap sumber-susdjarah yang
terkumpul dengan cara merangkai dan menghubungkaggdn
tercipta penafsiran sumber sejarah yang relevastotithgrafi
adalah penulisan fakta-fakta yang telah dikumpulétan dikritik
tersebut ke dalam sebuah penulisan. Dalam babuga, jakan
diuraikan mengenai metode dan teknik penelitiangyaigunakan
oleh penulis dalam mencari sumber-sumber, cara gbeman
sumber serta analisis dan cara penulisannya. Semsedur

dalam penelitian skripsi akan dijelaskan dalamibab

PEMIKIRAN ISLAM AHMAD DAHLAN DAN HASYIM
ASY’'ARI TENTANG PELAKSANAAN AJARAN ISLAM DI
INDONESIA

Bab ini merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyamg
terdapat dalam rumusan masalah vyaitu mengkomparasik
pemikiran Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy'ari dalam rabami
dan melaksanakan ajaran Islam di Indonesia. Sec&rapada bab
ini akan dideskripsikan latar belakang kehidupamatd Dahlan
dan Hasyim Asy’ari yang kemudian dilakukan analiba-hal
yang berpengaruh terhadap corak pemikirannya. Bryla akan
dianalisis pokok-pokok pemikiran Islam Ahmad Dabhlaan
Hasyim Asyari mengenailjtihad dan taqlid dalam Figih,

pemikiran pendidikan, pemikiran bidang sosial, damikiran
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nasionalisme. Penulis kemudian akan mengkomparasika
pemikiran Islam Ahmad Dahlan dengan Hasyim Asytehgan
mengkaji unsur-unsur persamaan dan perbedaannga. id ini
juga dijelaskan tentang perkembangan dan dampakikjpam
Islam Ahmad Dahlan Hasyim Asy’ari terhadap perganalslam di
Indonesia.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini mengemukakan kesimpulan yang merupakanhawaan
analisis peneliti terhadap masalah-masalah secesalutuhan.
Hasil temuan akhir ini merupakan pandangan danrpregasi

peneliti tentang inti pembahasan penulisan.



